
YOGYA (KR) - Dewasa

ini perkembangan tek-

nologi ke arah serba digi-

tal semakin pesat. Hal

itu merupakan kon-

sekuensi yang tidak bisa

ditawar. Siap atau tidak

kemajuan teknologi digi-

tal tersebut tetap dan

akan terjadi. Karena di

era digital seperti seka-

rang, seluruh sistem ke-

hidupan mengalami pe-

rubahan dan gaya hidup

baru serta tidak bisa

dilepaskan dari perang-

kat serba elektronik.

Karena teknologi digital

telah menjadi alat yang

mampu membantu seba-

gian besar kebutuhan

manusia, dan memper-

mudah melakukan tugas

dan pekerjaan.

"Dunia pendidikan ti-

dak ada pilihan lain selu-

ruh stakeholdernya, baik

itu pemda, pendidik,

tenaga kependidikan dan

peserta didik harus di-

dorong untuk menguasai

dan mengendalikan tek-

nologi digital dengan

baik dan benar. Apabila

hal itu bisa diwujudkan

diharapkan bisa membe-

rikan manfaat untuk pe-

ningkatan kualitas set-

inggi-tingginya," kata

Kepala Balai Teknologi

Komunikasi Pendidikan

(Balai Tekkomdik) Rudy

Prakanto MEng di Yogya-

karta, Senin (12/12).

Menurutnya, digital-

isasi pendidikan sebagai

upaya untuk penguatan

sistem pendidikan harus

menjadi prioritas utama.

Sehingga lembaga pen-

didikan tidak keting-

galan zaman dalam peng-

gunaan teknologi digital,

dibandingkan dengan

bidang kehidupan lain.

Banyak pihak berharap

dengan kemajuan ilmu

pengetahuan dan tekno-

logi (Iptek), terutama

teknologi digital lembaga

pendidikan harus terus

up to date, jangan sampai

tertinggal. 

Hal ini diperlukan

karena mayoritas peserta

didik atau siswa yang

masuk sekolah sekarang

ini adalah kaum milenial

atau generasi Z, yaitu

mereka yang sejak kecil

telah terbiasa melaku-

kan aktivitas sehari-hari

dengan bantuan teknolo-

gi digital.  

"Lembaga pendidikan

(sekolah) perlu melaku-

kan perubahan secara

cepat, dan tepat. Se-

hingga mampu melayani

peserta didik yang ter-

masuk golongan digital

natives. Pola hidup pe-

serta didik sekarang ini

bahkan bergantung

sepenuhnya pada peman-

faatan media digital, ter-

masuk cara mereka bela-

jar. Perubahan pola kehi-

dupan serba digital ini

memiliki implikasi yang

mendalam bagi sistem

pendidikan, termasuk,

bagi lembaga pen-

didikan, pendidik, dan ju-

ga kurikulum," papar-

nya.

Ditambahkan, selain

beberapa hal di atas yang

tidak kalah penting

adalah metode pembela-

jaran harus disesuaikan

dengan kebiasaan siswa

yang sangat akrab de-

ngan media online.  Un-

tuk mendukung transfor-

masi digitalisasi pen-

didikan tersebut, perlu

adanya 'cetak biru'  ten-

tang strategi digitalisasi

pendidikan terperinci di

setiap pemerintah da-

erah, dan satuan pen-

didikan. 

Selain itu penyiapan

infrastruktur yang me-

madai sehingga jaringan

internet tersedia di seti-

ap kelas dan peserta

didik, serta pendidik me-

miliki akses yang

memadai ke perangkat

digital seperti komputer,

laptop, tablet dan gadget.

Tentu semua itu akan op-

timal, apabila diimbangi

dengan upaya pelatihan

pendidik dan tenaga

kependidikan. Dengan

begitu mereka bisa  me-

miliki pemahaman dan

keterampilan yang men-

cukupi di bidang teknolo-

gi digital. 

"Tidak kalah penting-

nya yaitu perlu adanya

penguatan karakter pada

para peserta didik agar

dapat memanfaatkan

teknologi digital dengan

baik. Kecerdasan dan eti-

ka berdigital menjadi

muatan yang harus dimi-

liki oleh lembaga pen-

didikan yang tertransfor-

masi ke peserta didik se-

cara memadai. Sehingga

kemajuan teknologi digi-

tal menjadi berkah untuk

sekolah, bukan musi-

bah," jelasnya.      (Ria)-d
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Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Sumadi SH MH,

menuturkan UMK Kota

Yogya 2023 sudah disepa-

kati secara bulat antara

unsur pekerja, pengusaha

dan pemerintah. 

"Pemberian upah mini-

mum kota berlaku mulai

tahun depan. Ya, jangan

dicicil atau ditunda pem-

beriannya," jelasnya,

Senin (12/12).

Menurutnya, nilai UMK

2023 yang ditetapkan

merupakan hasil kesepa-

katan dari pembahasan

yang dilakukan oleh

Dewan Pengupahan Kota

Yogya. Di dalamnya terdiri

dari unsur pengusaha,

pekerja, dan pemerintah.

Penetapan UMK 2023, im-

buhnya juga sudah sesuai

dengan ketentuan yang

berlaku serta disepakati

secara bulat. 

"Saya kira kondisi per-

tumbuhan ekonomi di

Yogyakarta yang cukup

baik. Pada angka lebih

dari lima persen akan

menjadi modal perusa-

haan untuk berkembang

pada tahun depan," im-

buhnya.

Dirinya pun berharap

kenaikan nilai UMK

2023 di Kota Yogya terse-

but dapat membantu me-

ningkatkan kesejahter-

aan pekerja. UMK Kota

Yogya 2023 sudah dite-

tapkan Pemda DIY

pekan kemarin sebesar

Rp 2.324.755,21 perbu-

lan. Angka tersebut

mengalami kenaikan

7,93 persen atau Rp

170.806 dibanding UMK

Kota Yogya 2022.

Nominal serta persen-

tase kenaikan UMK Kota

Yogya juga merupakan

yang tertinggi dibanding

kabupaten lain di DIY.

Penghitungan kenaikan

upah tersebut didasarkan

pada akumulasi kenaikan

upah kota/kabupaten pa-

da 2022 ditambah angka

inflasi provinsi sebesar

6,81 persen.

Sementara itu, Sekre-

taris Jenderal Konfederasi

Serikat Pekerja Seluruh

Indonesia (KSPSI) Kota

Yogya Deenta Julliant

Sukma, sebelumnya me-

ngatakan secara prinsip

pihaknya masih menolak

nilai kenaikan UMK terse-

but. Hal ini karena belum

sesuai dengan kebutuhan

hidup layak. 

"Kami masih menye-

salkan kenaikan UMK

karena ada aturan pemba-

tasan maksimal kenaikan

10 persen. Meskipun

mengalami kenaikan, na-

mun masih tergolong ren-

dah. Hal ini disebabkan

nilai UMK awal di Yogya-

karta sudah rendah," tan-

dasnya.

Dengan kenaikan terse-

but, Deenta memperki-

rakan belum mampu me-

ningkatkan daya beli

pekerja maupun meng-

atasi permasalahan ke-

miskinan dan ketim-

pangan ekonomi di

Yogyakarta. Akan tetapi

karena sudah menjadi

aturan yang harus

dipenuhi, maka pihaknya

mendorong perusahaan

untuk bisa menerapkan

UMK 2023 sesuai keten-

tuan.

Menurutnya masih

banyak perusahaan di

Yogyakarta yang meng-

anggap UMK adalah upah

efektif yang berlaku untuk

pekerja. Sementara belum

banyak perusahaan yang

menerapkan kebijakan

struktur skala upah. 

"Padahal UMK seharus-

nya hanya berlaku untuk

pekerja kurang dari satu

tahun. Selebihnya harus

mengacu pada struktur

skala upah. Sayangnya,

masih banyak perusahaan

yang belum menerapkan-

nya," terangnya.

Salah satu dorongan

agar perusahaan mene-

rapkan UMK dan struktur

skala upah adalah melalui

serikat pekerja. Oleh kare-

na itu para pekerja dalam

satu perusahaan harapan-

nya mampu membentuk

serikat supaya ada yang

bisa mewakili untuk

berkomunikasi dengan pe-

rusahaan agar hak peker-

ja terpenuhi.           (Dhi)-d

UMK 2023 BERLAKU PERJANUARI

Pemkot Kembali Ingatkan Kepatuhan Pengusaha
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya kembali mengingatkan para peng-

usaha atau pemberi kerja terkait kepatuhan dalam pembayaran
upah karyawan. Upah Minimum Kota (UMK) 2023 untuk Kota
Yogya sudah ditetapkan sebesar Rp 2.324.755 perbulan dan mulai
berlaku per Januari tahun depan.
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